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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 
Berikut adalah kesimpulan yang didapat dari hasil analisa perhitungan dan pembahasan 

dalam studi evaluasi saluran drainase dan alternatif penanganan genangan di Kecamatan 

Tandes, Surabaya : 

1. Besar nilai debit rancangan dengan kala ulang yang direncanakan yaitu selama 10 tahun 

kedepan untuk 16 saluran drainase di lokasi studi didapat dari hasil perhitungan yaitu 

debit rancangan maksimum pada saluran primer Gunungsari Timur sebesar 15,164 m3/dt, 

dan debit rancangan minimum pada saluran Manukan Mulyo Sub A sebesar 0,384 m3/dt. 

Dengan rata-rata debit tiap salurannya 3,175 m3/dt dan jumlah keseluruhan debit 

rancangan yaitu 50,802 m3/dt . 

2. Hasil evaluasi saluran eksisting dari segi kapasitas dimensi saluran yaitu terdapat  9 dari 

16 saluran yang tidak mampu menampung dan mengalirkan debit rancangan kala ulang 

10 tahun. 9 saluran tersebut terdiri dari 1 saluran sekunder dan 8 saluran tersier. 

Kekurangan kapasitas terbesar terdapat pada saluran Manukan Makmur yaitu 2,835 

m3/dt. Total kelebihan air yang tidak tertampung di saluran dan akan tergenang di lokasi 

studi yaitu 13,062 m3/dt. 

3. Alternatif untuk penanganan terkati luapan air yang tidak bisa ditampung dan dialirkan 

oleh saluran eksisting ada 2 yaitu : 

a. Perbaikan dimensi saluran (Alternatif 1) 

Kapasitas perbaikan dimensi untuk mereduksi air tergenang yang tidak tertampung 

oleh kapasitas sebelumnya yaitu 13,062 m3/dt. Alternatif ini di rencanakan hanya 

terhadap 9 saluran yang memiliki  kapasitas yang tidak mencukupi. Perbaikan 

dimensi mencakup pelebaran dan pendalaman saluran, dengan penambahan ukuran 

yang berbeda-beda tiap salurannya antara 0,4-1 m. Terdapat 4 saluran yang 

direncanakan pelebaran dan pendalaman sedangankan lainnya hanya direncanakan 

pendalaman. 

b. Penerapan bangunan pemanen air hujan ( rain harvesting) (Alternatif 2) 

Bangunan pemanen air hujan direncanakan untuk diterapikan pada daerah tangkapan 

air berupa permukiman, perkantoran atau industri di daerah tangkapan air 9 saluran 

yang hasil evaluasi kapasitas eksistingnya tidak memenuhi untuk menampung 

danmengalirkan debit rancangan kala ulang 10 tahun tersebut yaitu dengan total 

minimum sebanyak 1153 bangunan yang harus diterapkan di lokasi studi. Dengan 
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asumsi tiap bangunan dengan luas 10x 10 m  di terapkan tangki pemanen air hujan 

ukuran 2,5 x 2,5 m dengan tinggi 4 m kapasitas 25 m3. Tiap tangki dengan ukuran 

tersebut mereduksi debit sebesar 0,00684 m3/dt, dan mereduksi debit limpasan 

sebesar 13,062m3/dt. 

c. Dari kedua alternatif memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing dari segi 

biaya, pelaksanaan dan pemeliharaan juga aspek lain yang mempengaruhi. Alternatif 

dengan perbaikan dimensi dilnilai lebih solutif dan cocok  untuk mengatasi 

permasalahan genangan yang dibutuhkan penanganan cepat, sedangkan untuk 

alternatif kedua dapat mulai diterapkan sebagai langkah penanganan untuk jangka 

yang lebih panjang. 

4. Kebutuhan anggaran biaya untuk alternatif 1 adalah sebesar Rp38.224.083.300, 

sedangkan alternatif penanganan 2 kebutuhan anggaran biayanya sebesar 

Rp.60.785.985.900 

 

5.2 Saran 
Berikut merupakan saran yang dapat di sampaikan dari penelitian ini: 

1. Bagi penelitian selanjutnya 

Pada studi ini data eksisting evaluasi merupakan data sekunder, hasil evalusi tidak 

disertai data riil pengamatan pada lapangan di waktu terkini (dimensi) dikarenakan 

keterbatasan biaya, selain itu studi ini belum membahas secara detail tentang aspek lain 

terkait pemilihan alternatif yang cocok dengan kondisi lokasi studi dan aspek yang harus 

diperhatikan terkait penanganan genangan seperti aspek sosial, waktu pengerjaan, 

pemeliharaan, dan aspek ekonomi, serta hanya membahas RAB secara kasar. Maka saran 

yang dapat diberikan yaitu : 

a. Mempersiapkan penijauan lapangan untuk pengukuran dan keadaan saluran terkini 

untuk emndapatkan data primer saluran sehingga hasil lebih akurat. 

b. Adanya analisa terhadap aspek-aspek yang mempengaruhi  pengadaan dan pemilihan 

alternatif  

c. Dan membuat rencana anggaran biaya yang lebih detail, dapat disertai dengan analisa 

keuntungan dan kerugian yang dapat terjadi, waktu pengerjaan, dan biaya 

pemeliharaan berkala. 

2. Bagi instansi yang berkepentingan 

Bagi instansi pemerintah yang berkepentingan sepert Dinas Pekerjaan Umum Bina 

Marga, Dinas Pekerjaan Umum Cipta Karya dan Badan Pembangunan Daerah 
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(BAPPEDA) usulan yang dapat diberikan yaitu diharapkan adanya tindakan cepat dan 

tepat dalam merealisasikan penanganan genangan baik dalam bentuk anggarannya,  

eksekusi lapangan serta yang tidak kalah penting yaitu pemeliharaan. Pemeliharaan bisa 

berupa pengecekan berkala, rehabilitasi, pembersihan saluran, dan bangunan pelengkap 

serta mengontrol keadaan lingkungan sekitarnya. Karena meskipun adanya sistemdan 

fasilitas yang direncanakan dan dibangun dengan biaya mahal dan kualitas baik namun 

bila dalam proses pemanfaatan dan pemeliharaannya tidak optimal maka malah akan 

merugikan dan sia-sia.  

 Untuk alternatif 1 perbaikan dimensi saluran maka peran instansi adalah dalam 

penegasan terkait lahan yang akan menjadi pelebaran saluran (jalan, permukiman) 

untuk di bebaskan atau diubah keadaannya, dan dapat memberi pengertian kepada 

masyarakat sekitar. Dapat merencanakan saluran ganda untuk menampung dan 

mengalirkan debit saat musim kemarau dengan nilai yang lebih kecil apabila perlu. 

 Untuk adanya bangunan pemanen air hujan (rain harvesting) dibutuhkan kerja sama 

antara instansi dan masyrakat, dalam hal ini diharapkan pihak instansi dapat 

mengambil peran dalam penyuluhan, bantuan dana, dan pengontrolan dalam 

pemakaiannya. 

3. Bagi masyarakat sekitar 

Bagi masyarakat disarankan untuk mendukung kebijakan–kebijakan dan langkah-

langkah pemerintah dalam menangani masalah genangan dan lingkungan. Diharapkan 

masyarakat dapat ikut bijak dalam beraktifitas dan lebih memperhatikan dan aktif 

menjaga lingkungan minimal di tempat tinggalnya sendiri dengan tidak membuang 

sampah ke saluran serta membantu menjaga kondisi fasilitas drainase di sekitar tempat 

tinggalnya, dan tidak memanfaatkan sempadan saluran untuk kepentingan pribadi. 

Disarankan untuk masyarakat agar mau menyediakan lahan untuk pengadaan bangunan 

pemanen air hujan (rain harvesting) dan memanfaatkannya dengan bijak, karena sistem 

pemanen air hujan sangat bermanfaat bukan hanya mereduksi air limpasan saat musim 

hujan namun juga menambah pasokan air saat kekurangan air. 
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